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3.RANTAI PASOK PANGAN DAN LOGISTIK: STRATEGI 

EFISIENSI, KETERJANGKAUAN, DAN KEDAULATAN 

NASIONAL 

 

ABSTRAK 

Rantai pasok pangan dan logistik adalah tulang punggung sistem 

ketahanan pangan nasional. Di era globalisasi dan disrupsi digital, 

pengelolaan rantai pasok tidak lagi hanya soal memindahkan barang 

dari petani ke konsumen, melainkan mengatur seluruh ekosistem 

produksi, distribusi, informasi, dan nilai tambah secara efisien, 

berkeadilan, dan berkelanjutan. Tulisan ini membahas konsep, struktur, 

dan tantangan rantai pasok pangan Indonesia dari hulu ke hilir — mulai 

dari produksi di tingkat petani, distribusi logistik antar wilayah, 

pengelolaan cadangan, hingga peran teknologi digital dan kebijakan 

pemerintah dalam menciptakan sistem pangan yang tangguh. Melalui 

pendekatan konseptual dan empiris, artikel ini menegaskan bahwa 

reformasi rantai pasok pangan merupakan kunci untuk mencapai tiga 

tujuan strategis: efisiensi ekonomi, keterjangkauan sosial, dan 

kedaulatan pangan nasional. 

 

BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pangan adalah kebutuhan dasar yang menentukan kelangsungan hidup 

suatu bangsa. Namun, ketersediaan pangan tidak serta merta menjamin 

semua orang dapat menikmatinya. Banyak persoalan ketahanan pangan 

justru muncul karena masalah distribusi dan logistik, bukan karena 
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kekurangan produksi. 

Rantai pasok pangan (food supply chain) menghubungkan petani, 

pedagang, industri, dan konsumen melalui sistem kompleks yang 

melibatkan produksi, pengolahan, penyimpanan, transportasi, dan 

penjualan. Dalam konteks Indonesia—negara kepulauan dengan lebih 

dari 17.000 pulau—rantai pasok pangan menghadapi tantangan 

geografis, infrastruktur, dan tata kelola yang unik. 

Isu utama rantai pasok pangan Indonesia meliputi: 

• Ketimpangan antara wilayah produsen dan konsumen (contohnya, 

beras dari Jawa ke Papua). 

• Biaya logistik tinggi (sekitar 23% dari PDB nasional, jauh di atas 

rata-rata ASEAN). 

• Kelemahan sistem penyimpanan, pendinginan, dan transportasi. 

• Ketergantungan pada perantara dan rantai distribusi panjang. 

• Rendahnya integrasi digital dan transparansi harga. 

Kebijakan pangan yang baik tanpa sistem logistik yang efisien hanya 

menghasilkan ketahanan pangan semu. Karena itu, efisiensi rantai 

pasok dan logistik pangan adalah syarat utama menuju kedaulatan 

pangan nasional. 

 

BAB 2. KONSEP DASAR RANTAI PASOK PANGAN 

2.1. Definisi dan Ruang Lingkup 

Menurut FAO (2022), rantai pasok pangan adalah sistem terintegrasi 

yang meliputi semua proses mulai dari produksi pertanian hingga 

konsumsi, termasuk pengolahan, distribusi, dan pengelolaan limbah. 

Rantai pasok pangan terdiri atas tiga tahap besar: 
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1. Hulu (Upstream): produksi pertanian, input (benih, pupuk, air, 

teknologi). 

2. Tengah (Midstream): pengolahan, penyimpanan, transportasi, dan 

distribusi. 

3. Hilir (Downstream): ritel, pasar tradisional, e-commerce, dan 

konsumen akhir. 

Ciri khas rantai pasok pangan: 

• Sensitif terhadap waktu dan suhu (produk mudah rusak). 

• Melibatkan banyak aktor dengan kepentingan berbeda. 

• Rentan terhadap gangguan iklim, bencana, dan krisis geopolitik. 

• Menuntut koordinasi tinggi antara pemerintah dan sektor swasta. 

 

2.2. Karakteristik Rantai Pasok Pangan di Indonesia 

Indonesia memiliki rantai pasok yang panjang dan kompleks karena 

faktor geografis dan keragaman komoditas. 

Contoh kasus: beras, sebagai komoditas utama, melewati tahapan 

berikut: 

• Petani → Tengkulak → Penggilingan → Pedagang besar → Bulog → 

Ritel → Konsumen. 

Setiap tahap menambah biaya dan memperbesar selisih harga antara 

produsen dan konsumen. 

Selain itu, tidak semua wilayah memiliki fasilitas penyimpanan dan 

pendinginan memadai, sehingga terjadi loss post-harvest (kehilangan 

pascapanen) yang tinggi, rata-rata 8–12% untuk beras dan 20–30% 

untuk hortikultura. 

 

2.3. Prinsip Manajemen Rantai Pasok 
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Menurut Christopher (2016), prinsip dasar manajemen rantai pasok 

meliputi: 

1. Visibility: transparansi arus barang dan informasi. 

2. Agility: kemampuan beradaptasi terhadap perubahan permintaan 

dan pasokan. 

3. Integration: koordinasi antar aktor dalam sistem. 

4. Resilience: daya tahan terhadap gangguan eksternal. 

5. Sustainability: keseimbangan antara efisiensi ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan. 

Dalam konteks pangan, kelima prinsip ini berarti ketahanan sistem 

pangan tidak hanya diukur dari stok, tetapi dari kecepatan, 

keandalan, dan keadilan distribusi. 

 

BAB 3. STRUKTUR DAN AKTOR DALAM RANTAI PASOK PANGAN 

3.1. Petani dan Produsen Hulu 

Petani merupakan fondasi rantai pasok, namun mereka sering berada di 

posisi paling lemah dalam sistem nilai. 

Masalah utama yang dihadapi: 

• Akses terbatas ke modal, benih unggul, dan teknologi. 

• Ketergantungan pada tengkulak sebagai penyalur input dan 

pembeli hasil. 

• Kurangnya akses informasi harga dan pasar. 

Diperlukan model integrasi core–plasma atau koperasi digital untuk 

memperkuat posisi petani melalui skema kemitraan yang adil. 

 

3.2. Pengumpul, Pedagang, dan Bulog 
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Lapisan tengah rantai pasok dikuasai oleh pedagang perantara yang 

berperan dalam agregasi, penyimpanan, dan distribusi antarwilayah. 

Namun, karena minimnya regulasi dan transparansi, pedagang sering 

mendominasi harga. 

Bulog, sebagai lembaga negara, bertugas menstabilkan harga dan 

menyimpan Cadangan Beras Pemerintah (CBP), tetapi perannya perlu 

diperluas untuk mengelola komoditas lain (jagung, kedelai, gula). 

 

3.3. Industri Pengolahan dan Distribusi 

Sektor pengolahan pangan memiliki peran penting dalam meningkatkan 

nilai tambah dan memperpanjang umur simpan produk. 

Namun, banyak pelaku UMKM masih menghadapi kendala: 

• Biaya energi dan logistik tinggi. 

• Akses bahan baku tidak stabil. 

• Minimnya rantai dingin (cold chain) untuk produk perikanan dan 

daging. 

Logistik modern membutuhkan integrasi antar moda transportasi: laut, 

darat, udara, dan sungai, agar distribusi antar pulau lebih efisien. 

 

3.4. Konsumen dan Ritel 

Perubahan perilaku konsumen menjadi faktor pendorong transformasi 

rantai pasok. 

Konsumen urban kini menuntut produk: 

• Sehat, aman, halal, dan berkelanjutan. 

• Dapat dilacak asal-usulnya (traceable). 

• Dapat dibeli secara digital (e-commerce, marketplace). 
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Fenomena ini mendorong tumbuhnya food e-logistics, seperti 

GrabMart, Sayurbox, dan TaniHub, yang menghubungkan produsen 

langsung dengan konsumen kota. 

 

BAB 4. LOGISTIK PANGAN NASIONAL 

4.1. Kondisi Umum Logistik di Indonesia 

Biaya logistik Indonesia adalah salah satu yang tertinggi di Asia 

Tenggara—sekitar 23,5% dari PDB, dibandingkan Malaysia (13%) dan 

Singapura (8%). 

Faktor penyebab: 

• Infrastruktur transportasi dan gudang belum merata. 

• Ketergantungan pada moda darat (jalan raya). 

• Ketimpangan ekonomi antar pulau. 

• Kurangnya integrasi data dan perencanaan logistik nasional. 

Pemerintah telah meluncurkan program Tol Laut dan Sistem Logistik 

Nasional (Sislognas) untuk menurunkan disparitas harga antarwilayah. 

Namun, implementasinya masih terkendala biaya operasional dan 

keterlibatan swasta. 

 

4.2. Infrastruktur Fisik dan Digital 

Infrastruktur logistik pangan mencakup empat komponen: 

1. Fisik: pelabuhan, jalan, rel kereta, gudang, dan cold storage. 

2. Digital: sistem pelacakan stok, big data supply chain, platform e-

logistics. 

3. Kelembagaan: regulasi, izin, dan koordinasi antar lembaga. 

4. Sosial: kapasitas SDM dan literasi logistik. 
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Transformasi digital melalui Internet of Things (IoT), blockchain, dan 

AI forecasting dapat membantu mengurangi inefisiensi dan mencegah 

spekulasi harga. 

 

4.3. Tantangan Logistik Pangan 

1. Loss pascapanen tinggi. 

2. Distribusi tidak merata (produk surplus di satu daerah, defisit di 

daerah lain). 

3. Fluktuasi harga tinggi. 

4. Ketergantungan pada pelaku besar. 

5. Kurangnya gudang berpendingin di daerah perikanan dan 

hortikultura. 

6. Kurangnya sinergi antar kementerian. 

Kondisi ini menunjukkan perlunya reformasi logistik nasional berbasis 

pangan sebagai sistem terpadu lintas sektor. 

 

BAB 5. DIGITALISASI DAN INOVASI RANTAI PASOK 

5.1. Teknologi Digital dan Smart Logistics 

Teknologi memainkan peran kunci dalam meningkatkan efisiensi rantai 

pasok. 

Beberapa inovasi yang telah diterapkan: 

• AI-based demand forecasting: prediksi permintaan pasar untuk 

menghindari overproduction. 

• Blockchain traceability: melacak asal-usul produk dari petani ke 

konsumen. 
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• Drone monitoring: mengawasi lahan pertanian dan logistik 

gudang. 

• Digital warehouse management system (DWMS): mempercepat 

distribusi antar daerah. 

Digitalisasi memungkinkan integrasi data secara real-time antara 

produsen, distributor, dan konsumen, menciptakan sistem pangan yang 

responsif dan transparan. 

 

5.2. Peran Startup Agritech dan E-Logistics 

Munculnya startup seperti eFishery, Aruna, TaniHub, dan Sayurbox 

menandai revolusi digital pangan di Indonesia. 

Mereka memotong rantai distribusi tradisional dan menghubungkan 

petani langsung ke pasar urban. 

Hasilnya: 

• Petani mendapat harga lebih adil. 

• Konsumen memperoleh produk segar lebih cepat. 

• Transparansi meningkat melalui sistem pembayaran digital. 

Namun, skala implementasinya masih terbatas di wilayah Jawa dan kota 

besar. 

Tantangan utama adalah perluasan jaringan ke daerah terpencil dan 

peningkatan literasi digital petani. 

 

BAB 6. STRATEGI NASIONAL PENGUATAN RANTAI PASOK PANGAN 

6.1. Integrasi Kebijakan Hulu–Hilir 

Kebijakan pangan nasional perlu memperkuat sinergi antara produksi 

(hulu) dan distribusi (hilir). 

Langkah strategis: 
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• Membangun pusat logistik pangan regional berbasis komoditas 

(beras, jagung, ikan). 

• Menetapkan Bapanas sebagai otoritas koordinasi logistik pangan. 

• Menghubungkan sistem informasi stok antar kementerian melalui 

National Food Dashboard. 

 

6.2. Pembiayaan dan Investasi Logistik 

Sektor logistik pangan membutuhkan investasi besar, baik publik 

maupun swasta. 

Opsi pembiayaan: 

• Public–Private Partnership (PPP) untuk gudang dan cold storage. 

• Skema green logistics fund bagi perusahaan berkomitmen rendah 

karbon. 

• Insentif pajak untuk logistik digital dan energi efisien. 

Inovasi keuangan seperti agro-fintech juga dapat mempercepat 

pembiayaan rantai pasok petani dan UMKM. 

 

6.3. Kebijakan Keberlanjutan dan Efisiensi Energi 

Rantai pasok pangan berkelanjutan harus mengurangi carbon footprint 

melalui: 

• Optimalisasi rute distribusi. 

• Transportasi berbasis energi terbarukan. 

• Pengurangan food waste melalui redistribusi pangan. 

• Kemasan ramah lingkungan dan daur ulang. 
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Kebijakan hijau ini selaras dengan komitmen Indonesia terhadap Net 

Zero Emission 2060 dan SDGs ke-12 (Responsible Consumption and 

Production). 

 

BAB 7. STUDI KASUS DAN PRAKTIK TERBAIK 

7.1. Jepang – Model Integrasi “Just-in-Time” 

Jepang menerapkan sistem logistik pangan berbasis Just-in-Time (JIT) 

yang mengurangi stok berlebih dan meminimalkan pemborosan. 

Keberhasilannya terletak pada: 

• Koordinasi ketat antara petani dan supermarket. 

• Penggunaan teknologi pelacakan digital. 

• Edukasi konsumen untuk konsumsi sadar. 

 

7.2. Belanda – Smart Agro Logistics 

Belanda, meskipun kecil, menjadi eksportir pangan terbesar kedua di 

dunia. 

Kuncinya: integrasi riset, inovasi logistik, dan kebijakan pemerintah yang 

konsisten. 

Pelabuhan Rotterdam berfungsi sebagai pusat logistik pangan global 

dengan efisiensi tinggi dan sistem transportasi multimoda. 

 

7.3. Indonesia – Food Estate dan Tantangannya 

Program Food Estate di Kalimantan Tengah dan Papua bertujuan 

membangun klaster produksi pangan besar. 

Namun, tanpa integrasi rantai pasok dan infrastruktur logistik memadai, 

program ini berisiko gagal. 
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Pelajaran penting: produksi masif tanpa distribusi efisien hanya 

menciptakan surplus semu. 

 

BAB 8. REFLEKSI DAN DISKUSI 

Rantai pasok pangan adalah urat nadi keadilan sosial. 

Kegagalan mengelolanya akan melahirkan ketimpangan: petani miskin di 

tengah surplus, dan masyarakat lapar di tengah kelimpahan. 

Refleksi utama: 

1. Kedaulatan pangan tidak mungkin tanpa kedaulatan logistik. 

2. Teknologi harus berpihak pada manusia, bukan 

menggantikannya. 

3. Efisiensi ekonomi harus berjalan bersama etika sosial dan 

keberlanjutan ekologis. 

Kebijakan pangan masa depan memerlukan keseimbangan antara 

kecepatan distribusi, keadilan harga, dan tanggung jawab terhadap 

lingkungan. 

Dalam dunia yang semakin digital dan rentan krisis, rantai pasok pangan 

Indonesia harus menjadi sistem cerdas, tangguh, dan manusiawi. 

 

BAB 9. PENUTUP 

Rantai pasok pangan dan logistik merupakan simpul strategis dalam 

memastikan ketahanan, kemandirian, dan kedaulatan pangan 

nasional. 

Reformasi sistem logistik Indonesia bukan sekadar proyek infrastruktur, 

melainkan agenda peradaban untuk menciptakan keadilan ekonomi 

dan sosial. 

Tiga agenda utama ke depan: 
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1. Transformasi digital dan transparansi data pangan. 

2. Investasi hijau dalam infrastruktur logistik berkelanjutan. 

3. Kolaborasi multipihak — pemerintah, swasta, akademisi, dan 

masyarakat. 

Dengan strategi ini, Indonesia dapat bergerak menuju masa depan di 

mana pangan bukan sumber ketakutan, tetapi sumber kehidupan 

dan kemakmuran. 

 

GLOSARIUM 

Istilah Pengertian 

Rantai Pasok 

Pangan 

Sistem terintegrasi dari produksi hingga konsumsi 

pangan. 

Logistik Pangan 
Manajemen transportasi, penyimpanan, dan 

distribusi komoditas pangan. 

Cold Chain 
Sistem rantai pendingin untuk menjaga kesegaran 

produk pangan. 

Traceability 
Pelacakan asal-usul dan pergerakan produk dalam 

rantai pasok. 

Food Estate 
Kawasan pertanian berskala besar yang terintegrasi 

dari hulu ke hilir. 

Agro Fintech Teknologi finansial untuk sektor pertanian. 

Just-in-Time (JIT) 
Sistem logistik efisien dengan pengiriman tepat 

waktu tanpa stok berlebih. 
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REFLEKSI DAN DISKUSI:  

Menata Ulang Rantai Pasok Pangan Indonesia untuk Masa 

Depan Berkelanjutan 

 

 

1. Rantai Pasok sebagai Urat Nadi Ketahanan Pangan 

Rantai pasok pangan bukan sekadar alur logistik; ia adalah urat nadi 
kehidupan ekonomi, sosial, dan ekologi bangsa. 
Tanpa rantai pasok yang efisien dan adil, hasil pertanian tidak akan 
sampai ke meja makan, dan ketahanan pangan hanya akan menjadi 
wacana administratif. 

Refleksi mendalam menegaskan bahwa ketahanan pangan sejati 
dimulai dari integritas sistem distribusi. 
Rantai pasok yang panjang, tidak transparan, dan dikuasai segelintir 
pihak menciptakan ketimpangan: petani tetap miskin meski hasil 
melimpah, sementara konsumen tetap membayar mahal meski pangan 
berlimpah. 
Artinya, krisis pangan tidak selalu karena kekurangan pangan, 
tetapi karena kegagalan sistem distribusi. 

 

2. Ketimpangan Struktur dan Peran Para Aktor 

Salah satu refleksi mendasar adalah ketimpangan posisi antar aktor 
dalam rantai pasok. 
Petani sebagai produsen utama berada di ujung paling lemah, 
sedangkan pedagang besar dan korporasi distribusi menguasai margin 
terbesar. 

Kondisi ini memperlihatkan asimetris informasi dan kekuasaan 
ekonomi. 
Petani sering tidak mengetahui harga pasar sesungguhnya, sementara 
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tengkulak atau distributor besar memiliki kendali penuh atas harga dan 
waktu distribusi. 
Refleksi ini menuntut transformasi menuju ekosistem rantai pasok 
yang kolaboratif, bukan eksploitatif. 

Pemerintah harus menjadi penyeimbang kepentingan: melindungi 
produsen tanpa menekan konsumen, dan mengatur pasar tanpa 
mematikan inisiatif swasta. 

 

3. Dimensi Etika dan Keadilan dalam Distribusi Pangan 

Rantai pasok pangan sejatinya adalah sistem moral, bukan hanya 
sistem mekanistik. 
Ketika produk pertanian dibuang karena kelebihan stok sementara 
sebagian rakyat masih lapar, itu bukan sekadar kegagalan logistik, 
melainkan krisis moral dalam tata pangan. 

Etika rantai pasok harus menempatkan keadilan sebagai nilai 
utama—bukan sekadar efisiensi ekonomi. 
Keadilan berarti memastikan bahwa setiap pelaku dalam rantai 
memperoleh bagian yang proporsional atas nilai yang mereka ciptakan. 
Artinya, petani harus mendapatkan harga layak, distributor harus 
beroperasi efisien, dan konsumen berhak atas harga terjangkau serta 
pangan aman. 

Refleksi ini juga mengingatkan kita bahwa transparansi dan kejujuran 
adalah inti dari etika logistik modern. 
Sistem digital dan blockchain bukan hanya alat, tetapi simbol integritas 
baru dalam ekonomi pangan. 

 

4. Logistik dan Geopolitik: Kedaulatan dalam Ketergantungan 

Sebagai negara kepulauan, Indonesia memiliki keunikan sekaligus 
tantangan logistik. 
Distribusi pangan antarpulau memerlukan infrastruktur laut dan udara 
yang kuat. 
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Namun, sebagian besar sistem logistik kita masih bergantung pada 
pihak swasta atau korporasi global. 

Refleksi geopolitik penting muncul di sini: kedaulatan pangan tidak 
akan tercapai tanpa kedaulatan logistik. 
Ketergantungan pada pelabuhan tertentu, impor alat transportasi, atau 
sistem distribusi asing dapat melemahkan daya tawar nasional. 

Karena itu, perlu visi jangka panjang: membangun “Kedaulatan 
Logistik Nusantara”, di mana pelabuhan, gudang, data stok, dan rute 
distribusi nasional berada di bawah kendali dan pengawasan negara, 
tetapi tetap inklusif terhadap peran swasta. 

 

5. Efisiensi Ekonomi vs Keadilan Sosial 

Rantai pasok yang efisien sering diukur dari kecepatan dan biaya 
rendah. 
Namun, jika efisiensi dicapai dengan menekan harga petani atau 
mempekerjakan buruh logistik tanpa upah layak, maka efisiensi 
tersebut sesungguhnya tidak berkelanjutan secara moral. 

Refleksi kritis ini menuntun kita untuk menyeimbangkan dua prinsip: 

• Efisiensi ekonomi (mengurangi biaya logistik dan waktu 
tempuh). 

• Keadilan sosial (meningkatkan kesejahteraan petani dan akses 
pangan masyarakat). 

Sistem logistik masa depan tidak boleh hanya efisien, tetapi juga 
berperikemanusiaan. 

 

6. Teknologi Digital dan Humanisasi Rantai Pasok 

Teknologi digital—AI, big data, dan blockchain—telah menjadi 
pengubah permainan dalam rantai pasok pangan global. 
Namun refleksi mendalam perlu diajukan: apakah teknologi ini benar-
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benar memanusiakan sistem pangan, atau malah menciptakan 
ketimpangan baru? 

Di satu sisi, digitalisasi meningkatkan efisiensi dan transparansi. 
Tetapi di sisi lain, petani kecil yang tidak terhubung secara digital 
bisa tersingkir dari sistem. 
Kebijakan pemerintah dan inovator swasta harus memastikan bahwa 
digitalisasi rantai pasok juga menjadi proses pemberdayaan, bukan 
penggantian. 

Humanisasi rantai pasok berarti mengintegrasikan teknologi tanpa 
menghilangkan nilai sosial: kejujuran, kepercayaan, dan gotong royong. 

 

7. Krisis Iklim dan Ketahanan Logistik 

Perubahan iklim mengancam rantai pasok pangan global. 
Banjir, kekeringan, dan badai ekstrem dapat memutus jalur distribusi 
dan menghancurkan hasil panen. 
Krisis pangan 2022 akibat perang Rusia–Ukraina memperlihatkan 
bahwa ketergantungan global membuat sistem pangan sangat 
rentan. 

Refleksi ekologis menuntun pada kesadaran baru: logistik pangan 
bukan hanya persoalan transportasi, tetapi adaptasi ekosistem. 
Sistem distribusi harus memperhitungkan risiko bencana, diversifikasi 
rute, dan ketahanan lokal (local food hubs). 
Dengan demikian, logistik pangan menjadi bagian integral dari strategi 
mitigasi perubahan iklim. 

 

8. Pangan Lokal dan Prinsip Circular Economy 

Dalam paradigma baru ekonomi hijau, rantai pasok pangan harus 
bergerak menuju model sirkular (circular economy)—di mana limbah 
pangan didaur ulang menjadi energi, pupuk, atau bahan baku baru. 
Refleksi ini mengajarkan bahwa rantai pasok yang ideal bukanlah yang 
berakhir di “tong sampah”, tetapi yang berputar secara ekologis. 
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Integrasi antara food waste management, logistik hijau, dan pertanian 
regeneratif akan menciptakan sistem pangan yang efisien sekaligus 
berkelanjutan. 
Dengan demikian, konsep “Produksi–Distribusi–Konsumsi–Daur 
Ulang” (seperti dalam infografik sebelumnya) menjadi prinsip moral 
sekaligus teknologis masa depan. 

 

9. Kolaborasi: Dari Fragmentasi ke Integrasi 

Salah satu tantangan terbesar rantai pasok pangan Indonesia adalah 
fragmentasi kelembagaan. 
Kementerian Pertanian, Perdagangan, Perindustrian, Perhubungan, dan 
Bapanas sering bekerja sendiri-sendiri tanpa data terpadu. 
Hasilnya adalah kebijakan yang tumpang tindih, tidak efisien, dan 
sering kali saling bertentangan. 

Refleksi kelembagaan ini menuntut revolusi tata kelola pangan. 
Kedaulatan pangan hanya bisa dicapai melalui integrasi lintas sektor 
dan data tunggal nasional. 
Sebuah National Food Supply Chain Authority atau Pusat Data Pangan 
Nasional dapat menjadi instrumen koordinasi yang transparan dan 
inklusif. 

 

10. Spirit Humanistik: Membangun “Rantai Kehidupan” 

Rantai pasok pangan sejatinya bukan hanya rantai barang, tetapi rantai 
kehidupan. 
Di dalamnya, terdapat kerja keras petani, kreativitas pedagang, 
kebijakan negara, dan pilihan moral konsumen. 
Setiap mata rantai memiliki nilai kemanusiaan yang tak ternilai. 

Refleksi terakhir ini menegaskan bahwa: 

“Mengelola rantai pasok pangan bukan sekadar memastikan makanan 
sampai ke meja, tetapi memastikan bahwa dalam setiap gigitan 
terdapat keadilan, keberlanjutan, dan kasih terhadap bumi.” 
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Dengan semangat itu, Indonesia harus membangun rantai pasok 
pangan yang tidak hanya efisien, tetapi juga beretika, berkeadilan, 
dan berpihak pada masa depan manusia dan bumi. 

 

 

 

 

 

 


